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ABSTRAK   

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui parenting Islam yang termuat dalam kitab Tarbiyah al-Aulad fi al-
Islam karya Abdullah Nashih 'Ulwan. Fokus pembahasan tulisan ini tertuju pada tema landasan parenting 
Islam, interaksi orang tua dan anak, serta pola bimbingan orang tua. Tulisan ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif kepustakaan di mana sumber data diperoleh melalui kajian literatur. Sumber data 
primer tulisan ini adalah kitab Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, dan didukung dengan sumber data sekunder 
berupa kitab, buku, artikel, dan lainnya yang relevan dengan tema yang dibahas. Hasil tulisan ini 
menemukan bahwa Abdullah Nashih ‘Ulwan menjelaskan secara teoritis dalam kitab Tarbiyah al-Aulad fi al-
Islam mengenai beberapa landasan parenting yaitu menjalankan perintah Allah dan Rasul, berkasih sayang, 
menggunakan kesabaran dan bertanggung jawab. Dalam hal interaksi antara orang tua dan anak di dalam 
pengasuhan hendaknya orang tua mewujudkannya dengan menyediakan waktu bagi anak, menciptakan 
suasana interaksi yang harmonis, memberi respon apa yang dikatakan anak, daln memberi kesempaltaln 
paldal alnalk untuk mengekspresikan keinginannya. Dalam hal pola bimbingan orang tua terhadap anak, 
Abdullah Nashih 'Ulwan menegaskan perlu memiliki metode yang tepat agar bimbingan orang tua berjalan 
efektif dan mendapatkan hasil yang baik untuk menumbuhkan sikap religius, mengembangkan kecerdasan 
intelektual, dan mengembangkan kecerdasan sosial anak. 
 

Kata kunci: Parenting Islam, Kitab Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, Interaksi Orang Tua dan Anak 
 

Abstract: This article aims to find out the Islamic parenting contained in the book Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam 
by Abdullah Nashih 'Ulwan. The focus of this paper is on the theme of the foundation of Islamic parenting, 
parent-child interaction, and parental guidance patterns. This paper uses a qualitative literature research 
approach where data sources are obtained through literature review. The primary data source of this paper is 
the book Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, and is supported by secondary data sources in the form of books, books, 
articles, and others that are relevant to the theme discussed. The results of this paper find that Abdullah Nashih 
'Ulwan explained theoretically in the book Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam about several foundations of parenting, 
namely carrying out the commands of Allah and the Messenger, being compassionate, using patience and being 
responsible. In terms of interaction between parents and children in parenting, parents should make it happen 
by providing time for children, creating a harmonious atmosphere of interaction, responding to what children 
say, and giving children the opportunity to express their desires. In terms of the pattern of parental guidance for 
children, Abdullah Nashih 'Ulwan emphasized the need to have the right method so that parental guidance runs 
effectively and gets good results to foster religious attitudes, develop intellectual intelligence, and develop 
children's social intelligence.   
 

Keywords: Islamic Parenting, The Book Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, Interaction between Parents and Children 
 

PENDAHULUAN 

Pola asuh sangat berpengaruh dalam perkembangan kepribadian anak, karena dari 
pola asuh yang diterapkan orang tua, karakter anak dapat diarahkan dan dibangun. 
Karakter yang baik dapat diwujudkan seperti memiliki tutur kata yang baik, sopan juga 
santun, memiliki sikap yang ramah. Melalui pola asuh yang baik, orang tua dapat 
memberikan peneladanan pada anak sejak dini sehingga anak mendapatkan contoh, dan 
keluarga dapat juga menumbuhkan sikap toleransi pada sesama sehingga tumbuh jiwa 
social yang baik pada anak. 
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Namun fenomena yang ada saat ini banyak terjadi penyimpangan perilaku pada 
anak. Salah satu di antaranya adalah peristiwa yang terjadi yaitu kasus pelajar yang 
menganiaya seorang nenek di Tapanuli Selatan, 11 orang terlibat pada kasus ini dan 
sempat menjadi sorotan publik juga menjadi berita yang cukup viral.1 Belum lagi kasus 
yang terjadi di Makassar, Sulawesi Selatan, yaitu peristiwa remaja membunuh seorang 
anak berumur 11 tahun dengan modus membujuk korban kemudian mengajaknya ke 
rumah untuk  membantu membersihkan rumah. Motif pelaku membunuh korban adalah 
untuk mendapatkan uang dengan jumlah yang banyak dengan menjual organ tubuh 
manusia. Ironisnya, korban dicekik pelaku dan dibenturkan kepalanya ke tembok hingga 
akhinya korban meregang nyawa. Selanjutnya korban dimasukkan dalam kantong plastik 
lalu dibuang di bawah jembatan.2  

Fenomena semacam di atas terjadi, salah satunya dikarenakan kurangnya anak-
anak mendapatkan pola asuh yang baik dari kedua orang tua dan keluarga maupun 
lingkungan kurang mendukung tertanamnya akhlak dan moral yang baik. Menurut 
Gichara, secara sadar ataupun tidak tindak kekerasan berada dekat dengan kita dan salah 
satu penyebabnya adalah kurangnya ketrampilan orang tua dalam pengasuhan dan 
pendidikan anak. Kebanyakan orang tua mengalami mispersepsi bahwa mendidik anak 
dengan kekerasan adalah cara yang baik agar anak tunduk dan patuh. Begitu pula 
seringkali anak dihadapkan oleh banyak tuntutan baik dari guru di sekolah maupun orang 
tua di rumah terkait penguasaan pelajaran sekolah maupun nilai akademik. Saat anak 
tidak fokus belajar, tidak mengerjakan PR, atau mendapat nilai buruk sang guru 
menuntutnya belajar dan belajar terus serta wajib menghafal pelajaran sekolah yang 
mungkin tidak ia pahami. Sementara di rumah, orang tua menuntut nilai ulangannya 
selalu tinggi supaya bisa menjadi juara. Jika mendapat nilai buruk, orang tua akan marah-
marah dan mengeluarkan kata-kata kasar yang sering menyakiti hati anak.3  

Dari beberapa kasus di atas terlihat pentingnya pola asuh yang baik bagi orang tua 
dalam mendidik anak-anak mereka, terlebih di era sekarang ini yang segalanya serba 
digital, dengan segala dampak positif maupun negatif yang ditimbulkannya. Penggunaan 
teknologi juga turut mempengaruhi kehidupan anak. Di antaranya banyak orang tua masa 
kini yang menggunakan cara instan dalam pengasuhan yaitu dengan memberikan 
handphone agar anak tidak menangis, marah atau mengganggu orang lain. Dampak 
negatif yang dirasakan dari internet salah satunya adalah penggunaan gadget pada anak 
yang dapat berpengaruh pada perkembangan moralnya sehingga menuntut orang tua 
lebih ekstra dalam menerapkan pola asuh yang tepat.4 Pada lingkungan keluarga 
tentunya ini menjadi tanggung jawab orang tua dalam memberikan pendidikan dan 
pengasuhan yang terbaik sesuai dengan ajaran agama. Sebagaimana Allah firmankan 
dalam al-Qur'an sebagai berikut:  

 

 
1 Datok Haris Maulana, 7 Fakta Pelajar Tega Aniaya Nenek, edisi Minggu 20-11-2022, lihat https:// 

www.detik.com/sumut/berita/d-6418751/11-pelajar-teribat-aksi-aniaya-nenek-di-tapsel-akan-disanksi-
skorsing. Diakses tanggal 29 Desember, 2022.   

2 Ail Asrifali, https://news.detik.com/berita/d-6507732/keji-2-remaja-makassar-culik-dan-bunuh-

bocah-11-tahun-untuk-dijual-organnya, diakses tanggal 22 Januari 2023. 
3 Jenny Gichara, Mendidik Anak Sepenuh Jiwa, Jakarta: Anggota   IKAPI, 2013, h. 6. 
4 A. Aslan, “Peran Pola Asuh Orang tua di Era Digital”, Jurnal Studia Insania, Vol. 7 No. 1 2019, h. 21. 

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6418751/11-pelajar-teribat-aksi-aniaya-nenek-di-tapsel-akan-disanksi-skorsing
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6418751/11-pelajar-teribat-aksi-aniaya-nenek-di-tapsel-akan-disanksi-skorsing
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6418751/11-pelajar-teribat-aksi-aniaya-nenek-di-tapsel-akan-disanksi-skorsing
https://news.detik.com/berita/d-6507732/keji-2-remaja-makassar-culik-dan-bunuh-bocah-11-tahun-untuk-dijual-organnya
https://news.detik.com/berita/d-6507732/keji-2-remaja-makassar-culik-dan-bunuh-bocah-11-tahun-untuk-dijual-organnya
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لِيكُم  وَ  أنَفُسَكُم   قُوا آمَنُوا الَّذِينَ  ياَأيَ ُّهَا جَارةَُ  النَّاسُ  وَقُودُهَا ناَراً أهَ  هَا وَالِْ   يَ ع صُونَ  لَّّ  شِدَاد   غِلََظ   مَلََئِكَة   عَلَي  
عَلُونَ  أمََرَهُم    مَا  اللَّهَ       ﴾٦﴿ يُ ؤ مَرُونَ   مَا وَيَ ف 

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 
kepada mereka dan selalu dan mengerjakan apa yang diperintahkan. (at-Tahrim/66: 6) 

 

Berkaitan dengan ayat ini, Shihab menjelaskan bahwa secara redaksional ayat 
tersebut ditujukan untuk para ayah namun secara maknawi tidak hanya ditujukan pada 
laki-laki atau para ayah, tetapi juga ditujukan bagi para wanita atau ibu, sehingga dapat 
dipahami bahwa keduanya bertanggung jawab pada pasangan dan anak-anak atas 
perilaku mereka masing-masing. Ayah dan ibu memiliki tanggung jawab untuk mendidik, 
membimbing guna memenuhi perannya sebagai orang dewasa dan makhluk sosial yang 
bermasyarakat juga bertanggung jawab pada Tuhan sebagai sang pencipta seluruh alam. 5   

Untuk memenuhi tanggung jawab sebagai orang tua maka hendaknya segala sikap 
orang tua dapat menjadi contoh dan tauladan bagi anak-anak di antaranya dengan 
menjadi orang tua yang realistis, jujur, arif, bijaksana juga rendah hati dan orang tua yang 
terus belajar memahami perkembangan anak, jiwa anak dan bersikap demokratis 
terhadap anak. Demokratis di sini dalam arti di antaranya orang tua yang memiliki 
perhatian dan sangat peduli terhadap anak-anak mereka, penuh kasih sayang, selalu 
berusaha memenuhi kebutuhan anak, tidak kasar, dan mau mendengarkan pendapat 
anak serta tidak diktator.6  

Sebagaimana konsep pola asuh yang dicetuskan oleh Diana Baumrind dalam dunia 
psikologi yang memberikan pernyataan bahwa pola asuh adalah gabungan dari dua 
dimensi yaitu tuntunan dan kasih sayang orang tua terhadap anak. Dua dimensi tersebut 
akan membentuk kepribadian anak yang berbeda-beda yang dipengaruhi dari bagaimana 
orang tua menerapkan dua pola pengasuhan tersebut pada anak. Namun yang diharapkan 
dari dua dimensi tersebut adalah terbentuknya karakter anak yang mempunyai 
kepercayaan diri, mandiri dan mempunyai tanggung jawab sosial yang baik. 7 

Orang tua yang ideal tentunya akan mempengaruhi terhadap pembentukan 
kepribadian anak yang baik diantaranya anak-anak menjadi patuh pada ajaran dan 
perintah orang tua,tumbuh menjadi anak yang mandiri juga percaya diri, anak-anak yang 
mampu untuk tidak membebani perasaan orang tua, anak-anak yang dapat hidup dalam 
kerukunan, saling kerjasama dalam masyarakat maupun keluarga sehingga tercipta 
kehidupan yang harmonis, tenang dan bahagia. 

Namun, tidak sedikit yang masih menjadi sorotan saat ini adalah orang tua yang 
menggunakan cara mendidik anak yang belum tepat di mana banyak terjadi saat ini 
adalah orang tua yang bersikap otoriter atau memaksakan anak untuk mengikuti semua 
kehendak orang tua tanpa memberikan alasan yang jelas terhadap anak, mengapa harus 

 
5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 14, Jakarta: 

Lentera Hati, 2012, h. 327. 
6 Maria E. Pandu dkk, “Orang Tua Ideal Masa Kini”, Jurnal Socius: Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanudin,Vol. XV, Januari-April 2014, h. 14. 
7 Izzau Rusli, “Tipologi Pola Asuh Dalam Al-Quran Studi Komparatif Islam dan Barat”, Jurnal 

Keislaman dan Humainora, Vol. 6 No. 1 Juni, 2020, h. 65. 
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mengikuti kehendak orang tua, serta anak tidak diberi kesempatan untuk 
mengungkapkan pendapatnya. Sehingga menimbulkan dampak  sifat anak yang 
pemurung, mudah tersinggung, mudah stress, tidak mempunyai arah masa depan yang 
cerah dan berdampak anak menjadi agresif, pendiam dan egois.8 

Kurangnya perhatian yang diberikan orang tua dikarenakan tidak semua orang tua 
memiliki waktu yang cukup dalam mendampingi anak mereka tanpa dibantu oleh 
pengasuh yang mengasuh anak mereka baik pembantu, jasa penitipan anak atau kakek 
nenek yang membantu dalam mengasuh anak mereka yang disebabkan orang tua pekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain tuntutan kebutuhan tetapi juga kebutuhan 
dapat diakui oleh lingkungan sosialnya dan kebutuhan untuk berprestasi. Hal ini 
memberikan dampak pada anak yang tumbuh dengan mencari tambahan perhatian dari 
pihak lain seperti pergaulan yang bebas dan mudah dipengaruhi hal-hal negatif dalam 
pergaulan, juga kurangnya kepercayaan diri pada anak karena kurangnya motivasi yang 
diberikan orang tua. 

Banyak terjadinya kasus seks bebas pada remaja adalah disebabkan beberapa 
faktor diantaranya faktor dorongan dari teman sebaya, faktor religiusitas juga faktor pola 
asuh orang tua yang permisif,9 yaitu orang tua memberikan kebebasan penuh terhadap 
anak sehingga anak dengan sesuka hati melakukan hal yang mereka inginkan tanpa 
adanya pengawasan dari orang tua. Kesalahan ataupun kenakalan yang terjadi atau 
dilakukan anak dan remaja karena keslahan pola asuh yang diberikan orang tua. Seperti 
halnya banyak kasus korupsi yang terjadi saat ini salah satunya adalah karena pola asuh 
orang tua yang kurang konsisten dalam membiasakan anak untuk bersikap jujur disetiap 
situasi dan kondisi.  

Hal-hal yang terlihat kecil dalam pengasuhan ternyata berdampak besar bagi 
karakter anak hingga masa depan. Kurangnya pengetahuan orang tua dalam memberikan 
pendidikan yang baik mengakibatan anak-anak tumbuh tidak sesuai dengan didikan atau 
pola asuh yang telah diajarkan dalam Islam. Kebanyakan orang tua adalah orang tua yang 
siap menikah namun belum siap menjadi orang tua, sehingga kebanyakan pasangan 
suami istri belum memahami pola asuh yang akan dipraktekkan ketika memiliki anak dan 
yang terjadi adalah ketika anak telah dilahirkan menggunakan cara mendidik sesuai 
dengan pola pikir masing-masing orang tua.10 

Oleh karenanya, orang tua harus memiliki usaha dalam mengasuh dan terus 
mempelajari serta memahami tahapan-tahapan pengasuhan dan memelihara anak-anak 
sesuai dengan dinamika zaman yang terus berkembang dan sesuai dengan syariat Islam 
yang telah memberikan tuntunan dan pedoman dalam hadist dan al-Quran, jika 
menginginkan dan mendambakan seorang anak yang mampu menghadapi tuntutan 
zaman. Karena tidak sedikit pula orang tua yang menginginkan keberhasilan anaknya 
namun yang terjadi adalah sebaliknya, dikarenakan kurangnya perhatian orang tua 
terhadap anak. 

 
8 Nur Istiqomah Hidayati, “Pola Asuh Otoriter Orang Tua, Kecerdasan Emosi dan Kemandirian Anak 

SD”, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 3 No. 1 2014, h. 3. 
9 Nurry Ayuningtyas, “Pola Asuh Permisif dan Otoriter Orang Tua Terhadap Perilaku Seks Bebas pada 

Remaja di SMK Prima Bakti Citra Raya”, Jurnal Berita Ilmu Keperawatan, Vol. 14 No. 1 2021, h. 3. 
10 Elly Risman, Webinar Parenting dengan tema Orang Tua yang Dirindukan Anak, diselenggarakan 

SD Islam al-Ikhlas pada tanggal 4 Februari 2023. 
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Abdullah Nashih ‘Ulwan dalam kitabnya Tarbiyah al-Aulad fi al-Islammenjelaskan 
bahwa perhatian orang tua terhadap anak merupakan salah satu bukti nyata tanggung 
jawab orang tua pada anak, karena sudah seyogyanya bahwa orang tua mengidentifikasi 
apa saja yang harus yang harus dilakukan orang tua dalam mendidik anak. Abdullah 
Nashih merupakan cendekiawan muslim yang banyak memberikan pemikiran tentang 
parenting, di antara pemikirannya yaitu pendidikan anak merupakan landasan utama 
dalam tercapainya tujuan pendidikan karena pendidikan anak menjadi asas terkuat dalam 
proses pembentukan manusia yang utuh.11 

Lebih lanjut, menurutnya tercapaianya tujuan pendidikan adalah dengan 
menekankan keberhasilan dalam membentuk akhlak dan akidah yang kuat dalam 
membentuk kepribadian anak. Menurutnya, beberapa komponen yang menentukan 
keberhasilan dalam pendidikan anak adalah, pendidik (orang tua), anak itu sendiri dan 
materi pendidikan di antaranya pendidikan iman, moral, fisik, akal, kejiwaan, social dan 
pendidikan seks. Hemat penulis pemikiran Nashih Ulwan di atas masih relevan dengan 
pola parenting yang harus dilakukan orang tua di zaman sekarang.  

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan pustaka (library research). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam 
material yang terdapat di ruangan perpustakaan, seperti: kitab, buku, artikel, dan lainnya. 
Pada hakekatnya data yang diperoleh dengan penelitian pustaka ini dapat dijadikan 
landasan dasar dan alat utama bagi pelaksanaan penelitian kepustakaan. Sumber data 
utama (primer) yang digunakan adalah kitab Tarbiyah al-Aulad Fi al-Islam karya seorang 
ulama terkenal Mesir, Abdullah Nashih ‘Ulwan. Sedangkan sumber pendukung (sekunder) 
adalah karya-karya penulis lain terkait dengan topik pembahasan. Pembahasan dilakukan 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengungkapkan 
berbagai informasi kualitatif dengan pendeskripsian yang diteliti untuk mendiskripsikan 
secara cermat dan detail dalam kitab Tarbiyah al-Aulad Fil Islam karya Abdullah Nashih 
‘Ulwan kemudian menghubungkan pendapat beliau dengan pendapat tokoh yang lain 
terutama para pemikir pendidikan Islam modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Parenting Islam 

Palrenting merupalkaln alktifitals yalng berhubungaln dengaln pemelihalralaln fisik 
berupal pemenuhaln palngaln, kesehaltaln, kebersihaln jugal pemelihalralaln mentall seperti 
perhaltialn terhaldalp alnalk. Dikaltalkaln pulal palrenting aldallalh ralngkalialn interalksi oralng tual 
daln alnalk yalng berkelalnjutaln sehinggal dengaln interalksi tersebut memberikaln perubalhaln 
paldal kedualnyal hall ini disebutkaln Aldelial dallalm jurnallnyal.12 Paldal dalsalrnyal palrenting 
merupalkaln sebualh kontrol oralng tual paldal alnalk dallalm proses perkembalngalnnyal hinggal 
menuju proses dewalsal. Interalksi yalng dimalksudkaln alntalralnyal aldallalh dengaln 

 
11 Abdullah Nashih 'Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fil Islam: Pendidikan Anak dalam Islam, terj. Arif Rahman 

Hakim, Solo: Insan Kamil, 2020, h. 53. 
12 Adelia Fitri Zubaedi dan Fatrica Syafri, “Parenting Islami Dan Karakter Disiplin Anak Usia Dini” 

Journal Of Early Childhood Islamic Education, Vol. 4 No. 1 2020, h. 5. 
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membalngun komunikalsi yalng balik daln intens alntalral oralng tual daln alnalk, memberi kalsih 
salyalng penuh terhaldalp alnalk-anak sehinggal mereka meralsal diperhaltikaln oralng tual. 

Palrenting Islalm merupalkaln alsall dalri dual kaltal yakni palrenting dan Islam. Palrenting 
dibalhalsalkaln dallalm balhalsal Indonesial yalitu palrent yalng beralrti l oralng tual. Sedalngkaln 
kaltal Islalm jikal ditinjalu dalri pengertialn halrfialhnyal beralrti dalmali, selalmalt, bersih daln 
tunduk. Secara istilah, Islalm bermakna berseralh diri kepaldal Tuhaln yalitu algalmal yalng 
mengimalni saltu Tuhaln, Alllalh Swt.13 Menurut pengertian ini maka yang dimaksud dengan 
palrenting Islalm aldallalh sualtu bentuk polal alsuh yalng berdalsalrkaln nilali-nilali aljalraln Islalm 
yakni all-Quraln daln als-Sunalh.14 Anggraeni dkk. berpendalpalt palrenting Islalm merupalkaln 
sualtu pengalsuhaln alnalk sesuali proses tumbuh kembalngnyal berdalsalrkaln all-Quraln daln 
sunalh Ralsulullalh Sawaw. Polal alsuh ini dialdalkaln berdalsalrkaln aljalraln algalmal Islalm yalng 
mempunyali tujualn memberikaln kebalikaln dunial daln alkhiralt melallui penjelalsaln terkalit 
alspek-alspek pendidikaln yalng balik. 15 

Palrenting Islalm dikenall juga dengaln istilah Talrbiyalh all-Alulald. Algalmal Islalm salngalt 

memperhaltikaln hall-hall yalng berkalitaln dengaln pendidikaln daln polal alsuh alnalk dallalm 

sualtu kelualrgal. Dalam konteks keluarga, orang tua memiliki peran penting dalam 

mendidik dan mengasuh anak-anaknya. Peraln oralng tual dallalm pengalsuhaln alnalk di 

alntalralnyal adalah: 1) Kehalrusaln oralng tual mencintali daln menyalyalngi alnalk-alnalkyal, 2) 

Menjaldi sualtu kehalrusaln kedual oralng tual menjalgal ketenalngaln lingkungaln rumalh daln 

ketenalngaln jiwal alnalk, 3) Mewujudkaln sikalp salling menghormalti alntalral oralng tual daln 

alnalk, 4) Salling menumbuhkaln kepercalyalaln, dan 5) Menciptakan suasana pergaulan yang 

bersifat membangun dan mendidik dalam lingkup keluarga.16yang bersifat membangun  yang 

Palral sosiolog menyaltalkaln balhwal kelualrgal memiliki peraln penting dallalm 

menentukaln maljunyal sualtu balngsal. Kalrenal pentingnyal kelualrgal malkal menjaldi sallalh 

saltu penyebalb kuralng baliknyal morall malsyalralkalt aldallalh kalrenal lemalhnyal instusi 

kelualrgal. Kalrenal itu menurut resolusi Maljlis Umum PBB, kelualrgal mempunyali fungsi 

utalmal sebalgali waldalh yalng terpenting dallalm memberikaln pendidikaln, pengalsuhaln daln 

mensosiallisalsikaln daln mengembalngkaln seluruh kemalmpualn alnggotal kelualrgal algalr 

dalpalt memberikaln malnfalalt balgi malsyalralkalt dengaln balik. Kalrenal jikal kelualrgal tidalk 

berhalsil membalngun nilali-nilali kejujuraln, semalngalt daln ralsal ingin menjaldi balik altalu ingin 

memiliki kemalmpualn lalin di berbalgali bidalng altalu bidalng tertentu malkal alkaln sulit balgi 

institusi lalin dallalm memberikaln pendidikaln lalnjutaln yalng halrus ditalnalmkaln.17  

Terdalpalt berbalgali bentuk model palrenting yalng digunalkaln oralng tual dallalm galyal 

pengalsuhaln terhaldalp alnalk. Model polal pengalsuhaln oralng tual  tersebut di antaranya 

 
13 Tiara Amalia dkk, “Parenting Islami dan Kedudukan Anak dalam Islam”, Jurnal Multidsipliner 

Bharasumba, Vol. 1 No. 1 2022, h. 157. 
14 Eka Robiul Khasanah, dkk., “Parenting Islami dan Kedudukan Anak dalam Islam”, Jurnal 

Multidisipliner Kapalamada, Vol. 1 No. 2 2022, h. 176. 
15 Puput Anggraini, dkk., “Parenting Islami dan Kedudukan Anak dalam Islam”, Jurnal Multidisipliner 

Kapalamada, Vol. 1, No. 2 2022, h. 177.  
16 Arrum Arinda “Sekolah Ibu: Konsep dan Implementasi (Studi Kasus Pola Asuh Islami dalam 

Keluarga di Kota Bogor)”, Dirasah, Vol. 4 No. 2 2021, h. 139. 
       17 Jito Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah dan Masyarakat dalam Pembentukan Karakter 

Berkualitas”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8 No. 2 2013, h. 340. 
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adalah:18 Pertama, Democraltic palrenting. Yalitu model pengalsuhaln oralng tual untuk 

meningkaltkaln kemalndirialn alnalk. Oralng tual berkomunikalsi daln berinteralksi dengaln alnalk 

melallui perkaltalaln daln tindalkaln yalng senaltialsal ralsionall, bertalnggung jalwalb, objektif, 

tegals, terbukal, fleksibel, reallistic. Model palrenting ini aldallalh model yalng tepalt untuk 

membinal kepribaldialn alnalk. Model komunikalsi dual alralh membukal kesempaltaln untuk 

alnalk memutuskaln tentalng kegialtaln daln kebutuhalnnyal paldal kesehalrialn. 

Polal alsuh demokralsi ketikal diteralpkaln  di alntalralnyal   oralng tual bersikalp luwes 

salalt dibutuhkaln daln tidalk kalku, oralng tual menjaldi telaldaln yalng balik, memberikaln 

konsekuensi yalng jelals altals pelalnggalraln peralturaln, membalngun percalkalpaln ringaln 

dengaln alnalk setialp halri, menentukaln stalndalr perilalku yalng jelals yalng dalpalt diteralpkaln 

dallalm kehidupaln alnalk setialp halri, mengembalngkaln kemalmpualn alnalk untuk 

mengungkalpkaln pikiraln daln peralsalalnnyal, menghalrgali keunikaln alnalk.19 

Ciri dalri polal alsuh demokralsi aldallalh oralng tual memalndalng alnalk sebalgali alnalk 

yalng tumbuh daln berkembalng jugal dalpalt menunjukkaln inisialtifnyal sendiri. Oralng tual 

yalng bertalnggung jalwalb memberi alnalk-alnalk merekal kebebalsaln melalkukaln tugals jugal 

bersosiallisalsi dengaln temaln-temaln. Alnalk dalri tipe palrenting yalng berbedal paldal talralf 

kemalndirialnnyal. Hall ini menunjukkaln kemalmpualn perkembalngaln alnalk salngalt beralgalm. 

Alnalk yalng malndiri unggul dallalm belaljalr, tetalpi alnalk yalng tidalk malndiri jugal berkembalng 

dengaln balik. Galyal pengalsuhaln yalng bervalrialsi dalri setialp oralng tual ke oralng tual daln 

tidalk konsisten sehinggal tingkalt kemalndirialn tialp alnalk berbedal-bedal. 

Kedua, Permissive palrenting. Yaitu merupalkaln galyal pengalsuhaln dengaln tidalk 

memberikaln peralturaln yalng mutlalk halrus dituruti alnalk oralng tual lebih mengalbalikaln 

alnalk, membialrkaln alnalk bebals talnpal alturaln, oralng tual tidalk terlibalt paldal kehidupaln 

alnalk. Polal alsuh permisif oralng tual memberikaln kebebalsaln penuh daln alnalk diijinkaln 

membualt keputusaln sendiritalnpal diberi pengalralhaln oleh oralng tual altalu talnpal aldal  

penjelalsaln paldal alnalk tentalng yalng sebaliknyal dilalkukaln alnalk. Paldal polal alsuh ini 

minimnyal komunikalsi yalng terjallin alntalral oralng tual daln alnalk. 

Polal alsuh permisif dibalgi menjaldi dual: Permissive indifferent daln Permissive 

indulgent. Permissive indifferent aldallalh polal alsuh yalng di dallalmnyal oralng tual salmal sekalli 

tidalk terlibalt dallalm urusaln alnalk. Sedalngkaln Permissive indulgent aldallalh polal alsuh di 

malnal oralng tual terlibalt dallalm kehidupaln alnalk nalmun sedikit memberikaln baltalsaln paldal 

merekal. Oralng tual membialrkaln alnalk melalkukaln alpal yalng diinginkaln sehinggal alnalk tidalk 

dalpalt mengendallikaln perilalkunyal sendiri.20 Polal alsuh ini menjaldikaln alnalk kuralng 

memiliki talnggung jalwalb, sedikit disiplin jugal kuralng menalalti alturaln, kuralngnyal 

pengalwalsaln oralng tual paldal tipe polal alsuh ini sehinggal tidalk sedikit mendorong alnalk 

paldal pergalulaln bebals, kuralng berkembalngnyal kepribaldialn alnalk, alnalk memiliki emosi 

 
18 Arrum Arinda “Sekolah Ibu: Konsep dan Implementasi (Studi Kasus Pola Asuh Islami dalam 

Keluarga di Kota Bogor)”, ..., h. 139. 
19 Tridhonanto, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014, h. 37. 
20 Titis Pravitasari, “Pengaruh Persepsi Pola Asuh Permisif Orang Tua Terhadap Perilaku Membolos”, 

Educational Psychology Journal, Universitas Negeri Malang 2012, h. 6.  
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yalng tinggi daln belum malmpu mengendallikaln diri jugal kuralngnyal kemalndirialn diri 

alnalk.21 

Ketiga, Aluthoritalrialn palrenting. Yaitu calral pengalsuhaln yalng diteralpkaln  oralng tual 

dengaln memalksal alnalk mengikuti daln menghormalti alturaln yalng ditetalpkaln oralng tual 

dengaln galyal membaltalsi jugal menghukum jikal alnalk melalnggalr alturaln yalng diteralpkaln 

sepihalk. Alnalk tidalk diberikaln penjelalsaln sebalb halrus paltuh daln tidalk diberi kesempaltaln 

memberikaln pendalpalt wallalupun peralturaln yalng diteralpkaln tidalk malsuk alkall. Oralng tual 

mempunyali kecenderungaln mutlalk untuk menetalpkaln stalndalr, menuntut kepaltuhaln, 

lalngsung, kuralng halngalt, ketalt daln kerals, tidalk percalyal, menghukum, daln menalwalrkaln 

sedikit pujialn daln penghalrgalaln. Kalrenal hall tersebut, alnalk meralsal tertekaln, talkut, daln 

tunduk sehingga dalpalt menghalmbalt perkembalngaln merekal daln jugal dalpalt membualt 

merekal algresif daln tidalk balhalgial, mencegalh merekal memmbualt keputusaln sendiri 

tentalng kegialtaln altalu kebutuhaln, dan membualt merekal mempunyali komunikalsi yalng 

lemalh.22   

Analk-alnalk yalng tumbuh dalri oralng tual yalng otoriter sering talkut, tidalk balhalgial, 

sukal membalndingkaln dirinyal denganl oralng lalin, galgall memulali alktifitals, mempunyali 

dalyal komunikalsi yalng lemalh jugal berperilalku algresif. Begitu pula, alnalk dengaln polal alsuh 

ini cenderung pemurung, mudalh tersinggung, tidalk balhalgial, mudalh stress, tidalk 

mempunyali alralh malsal depaln yalng jelals. Peneralpaln alturaln oralng tual yalng sepihalk alkaln 

membualt alnalk menjaldi algresif, mudalh malralh, kerals kepallal daln tidalk paltuh. Sedalngkaln 

kemalndirialn alkaln terbentuk ketikal sesoralng mempunyali kemalmpualn untuk mengelolal 

emosi dengaln balik, mengenalli emosi diri sendiri daln oralng lalin daln membinal hubungaln 

balik dengaln oralng lalin. Alnalk yalng dididik dengaln kekeralsaln alkaln tumbuh menjaldi oralng 

yalng sukal berbualt kalsalr, tidalk malmpu mengontrol emosi, kehilalngaln krealtifitals daln sukal 

berbohong.  

Oleh kalrenalnya,l oralng tual dallalm mendidik alnalk halrus memperhaltikaln kealdalaln 

jiwal seoralng alnalk, tidalk mendidik dengaln sesukal halti altalu talnpal kebijalksalnalaln terhaldalp 

alnalk. Dallalm peneralpaln polal alsuh, oralng tual halrus memperhaltikaln beberalpal alspek yalng 

berkalitaln dengaln kebutuhan pendidikan anak, di alntalralnyal:23 

1) Pendidikaln psikologi daln mentall, yalitu menalnalmkaln kegembiralaln, bermalin daln 

bercalndal paldal alnalk. Dallalm Islalm oralng tual dialnjurkaln untuk membualt alnalk 

balhalgial jugal gembiral, kalrenal ralsal senalng jugal gembiral memberikaln pengalruh 

yalng kualt, jugal memberikaln pengalruh yalng positif paldal diri alnalk danl 

memberikaln kebebalsaln paldal alnalk. Ketikal alnalk balhalgial malkal alkaln sialp 

menerimal perintalh, alnjuraln, jugal pengalralhaln. 

 Hal inilah yang dilakukan oleh Ralsulullalh Saw di mana beliau suka 

bercalndal, menggendong, malkaln bersalmal, mencium, atau menyalmbut 

 
21 Nurry Ayuningtyas, “Pola Asuh Permisif dan Otoriter Orang Tua Terhadap Perilaku Seks Bebas 

Pada Remaja di SMK Prima Bakti Citra Raya”, ..., h. 21.  
22 Nur Istiqomah Hidayati, “Pola Asuh Otoriter Orang Tua, Kecerdasan Emosi dan Kemandirian Anak 

SD”, ..., h. 3.   
23 Puput Anggraini, dkk, “Parenting Islam dan Kedudukan Anak Dalam Islam”, ..., h. 9. 
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kedaltalngaln alnalk untuk membualt mereka meralsal gembiral. Selalin itu, memenuhi 

kalsih salyalng paldal alnalk terlebih paldal alnalk perempuanl, kalrenal alnalk perempualn 

memiliki kebutuhaln kalsih salyang yalng lebih balnyalk dibalndingkaln lalki-lalki. Oralng 

tual jugal tidalk boleh lelalh altalu bosaln untuk mengingaltkaln alnalk algalr memiliki budi 

pekerti yalng balik. 

2) Pendidikaln imaln daln syalrialt algalmal Islalm, yalitu dengaln menalnalmkaln dalsalr 

keimalnaln daln syalrialt Islalm, mengaljalrkaln kallimalt taluhid, jugal menjalgal alnalk dalri 

kekalfiraln. Selalin itu, menalnalmkaln paldal diri alnalk algalr memulialkaln daln mencintali 

Ralsulullalh Saw, mengaljalrkaln imaln paldal talqdir, melaltih sholalt limal walktu, 

memberikaln telaldaln algalr alnalk terbialsal bersedekalh, jugal mengaljalrkaln daln 

melaltih alnalk untuk menjallalnkaln ibaldalh pualsal. 

3) Pendidikaln alkhlalk daln sosiall, yaitu dengaln menalnalmkaln paldal alnalk algalr 

menelaldalni sikalp Ralsulullalh Saw, membimbing alnalk algalr memiliki sifalt terpuji, 

melaltih alnalk dengaln aldalb yalng bali,k jugal memperlalkukaln alnalk dengaln aldil. 
 

 Parenting Islam dalam Kitab Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam 

Albdullalh Nalshih ‘Ulwa ln dallalm kitalbnyal Talrbiyalh all-Alulald telalh menjelalskaln 
secalral lengkalp daln rinci terkalit calral mendidik alnalk yalng balik sesuali syalrialt Islalm. 
Galgalsaln belialu dallalm kitalb ini berlalndalskaln paldal dallil-dallil all-Quraln, salbdal Ralsulullalh 
Salw, jugal kisalh-kisalh palral salhalbalt daln talbi’in ya lng berkalitaln dengaln polal alsuh malupun 
pendidikaln. Hall ini sejallaln dengaln pengertialn palrenting Islalm yalng telalh dijelalskaln 
sebelumnyal yalitu sebualh proses membimbing daln mendidik sesuali dengaln alturaln dallalm 
all-Quraln daln Sunalh. Polal alsuh dallalm alrti luals merupalkaln calral terbalik yalng digunalkaln 
oralng tual dallalm dallalm mengalsuh alnalk sebalgali bentuk talnggung jalwalb paldal alnalk.24 

Albdullalh Nalshih ‘Ulwa ln jugal telalh menjelalskaln balhwal begitu beralt almalnalh 
menjaldi oralng tual, malkal sudalh sepaltutnyal oralng tual memalhalmi polal alsuh yalng 
diteralpkaln paldal alnalk. Dallalm kitalb Talrbiyalh all-Alulald telalh disebutkaln pembalhalsaln 
mengenali beberalpal talnggung jalwalb untuk oralng tual dallalm memberikaln polal alsuh yalng 
dialntalralnyal talnggung jalwalb pendidikaln imaln, morall, pendidikaln fisik, pendidikaln alkall, 
talnggung jalwalb pendidikaln psikologis, pendidikaln sosiall daln pendidikaln seks. Selalin 
balnyalknyal talnggung jalwalb sebalgali oralng tual, dallalm mendidik altalu memberikaln 
pengalsuhaln oralng tual hendalknyal telalh memalhalmi balhwal untuk mendalpaltkaln alnalk algalr 
menjaldi individu daln berkalralkter balik, pentingnyal membentuk polal alsuh dimulali dalri 
memilih palsalngaln, pernikalhaln daln proses alnalk dallalm malsal kalndungaln hinggal 
melalhirkaln salmpali alnalk tumbuh menjaldi malnusial dewalsal yalng terus mendalpalt 
bimbingaln jugal alralhaln dalri kedual oralng tualnyal.25 

1. Lalndalsaln Palrenting Islalm   
 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa palrenting Islalm merupalkaln polal pengalsuhaln 
alnalk sesuali proses tumbuh kembalng berdalsalrlkaln all-Quraln daln sunnalh Ralsulullalh Salw. 

 
24 Arrum Arinda, “Sekolah Ibu: Konsep dan Implementasi (Studi Kasus Pola Asuh Islami dalam 

Keluarga di Kota Bogor)”, ..., h. 19. 
25 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad ..., h. 105. 
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Berdasarkan hal tersebut, Nalsih ‘Ulwaln menjelaskan bahwa dalam mengasuh anak para 
orang tua hendaknya melandaskan pola pengasuhannya pada hal-hal berikut: 

 

a. Menjallalnkaln perintalh Alllalh daln Ralsulullalh Saw 
Ketikal seseorangl telalh memutuskaln untuk menikalh malkal perlu dipalhalmi balhwal 

sialp menikalh secalral otomaltis sialp jugal menjaldi oralng tual, daln ketikal telalh sialp menjaldi 
oralng tual malkal dialnjurkaln telalh mempelaljalri daln memalhalmi alturaln daln hall-hall yalng 
halrus dilalkukaln sebalgali oralng tual. Oleh karenanya, Nalshih ‘Ulwa ln menegaskan bahwa 
berperan sebagai orang tua tidaklah mudah. Palral oralng tual hendalknyal mengetalhui daln 
menyaldalri begitu besalrnyal almalnalh dallalm mendidik daln memberikaln polal alsuh yalng 
balik paldal alnalk. Di dallalm all-Quraln, Allah Swt telah berfirman:  

 

لِيكُم   أنَفُسَكُم   قُوا آمَنُوا الَّذِينَ  ياَأيَ ُّهَا جَارةَُ  النَّاسُ  وَقُودُهَا ناَراً وَأهَ  هَا وَالِْ   يَ ع صُونَ  لَّّ  اد  شِدَ  غِلََظ   مَلََئِكَة   عَلَي  
عَلُونَ  أمََرَهُم    مَا  اللَّهَ       ﴾٦﴿ يُ ؤ مَرُونَ   مَا وَيَ ف 

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 
kepada mereka dan selalu dan mengerjakan apa yang diperintahkan. (at-Tahrim/66: 6)    

 

Ayat di atas memerintahkan kepada para orang tua untuk memelihara dirinya dan 
keluarganya dari api neraka yalkni dengan mengerjakan ketalaltaln kepaldal Alllalh daln 
menghindari perbualtaln-perbualtaln durhalkal kepaldal Alllalh Swt., sertal memerintahkan dan 
membimbing anak-anaknya untuk senantiasa bertakwal kepaldal Alllalh Swt.26 Berdalsalrkaln 
talfsir alyalt tersebut telalh jelals balhwal sualtu kehalrusaln ketikal menjaldi oralng tual untuk 
mendidik, menjalgal, meralwalt daln memelihalral alnggotal kelualrgal dalri segallal sesualtu yalng 
dilalralng Alllalh Swt. daln memerintalhkaln, mengaljalk, jugal membialsalkaln alnalk untuk 
menjallalnkaln segallal hall yalng menjaldi perintalh Alllalh Swt. Tidalk aldal celalh untuk menyial-
nyialkaln tugals untuk memberikaln polal alsuh yalng terbalik kalrenal segallal upalyal yalng 
diberikaln oralng tual paldal alnalk menjaldi sualtu usalhal mendalpaltkaln surga. Malkal ketikal 
palral oralng tual mengalbalikaln dallalm mengalsuh alnalk tentu yalng didalpalti aldallalh neralkal 
yalng menjaldi tempalt malnusial mendalpalt siksal.  

Disebutkaln pulal dallalm haldits, Ralsulullalh Salw bersabda: “Aljalrilalh alnalk-alnalk daln 
kelualrgal kallialn alkaln kebalikaln daln didiklalh merekal dengaln kebalikaln.” (HR. all-Talbralni). 
Hadits ini mengisyaratkan bahwa para orang tua hendaknya mendidik anak-anaknya 
tentang nilai-nilai kebaikan, menanamkan karakter yang baik, ketrampilan  hidup, dan 
lainnya. Dalam proses pendidikan anak tersebut hendaknya dilandaskan pada kebaikan 
pula. Artinya ketika mendidik anak para orang tua hendaknya menyampaikan pelajaran-
pelajaran tersebut dengan tutur kata yang baik, sikap yang luhur, dan menggunakan 
metode yang sesuai dengan perkembangan anak. Dengan begitu, proses pendidikan akan 
mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan para orang tua. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pengasuhan anak yang dilakukan oleh 
orang tua terhadap anak-anaknya dilakukan dalam rangka menjalankan perintah Allah 
Swt dan Nabi Saw. Dalam berbagai ayat al-Qur'an, Allah Swt telah menegaskan tentang 
tanggung jawab dan peran orang tua dalam mendidik anak. Hal yang sama ditegaskan 

 
26 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Juz 8, terj. M. Abdul Ghoffar, Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004, 

h. 228 
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oleh Nabi Saw melalui sabda-sabdanya dan keteladanannya tentang bagaimana 
membimbing dan mendidikan anak-anak serta apa saja yang perlu diajarkan kepada anak 
sejak dini. Dengan demikian, hal ini sekaligus merupakan karakteristik parenting Islam di 
mana menjadikan al-Qur'an dan as-Sunnah menjadi panduan dan rujukan dalam mendidik 
anak dan proses pengasuhan atau pendidikan dilakukan untuk menjalankan perintah Allah 
Swt dan Nabi Saw.27 

 

b. Berkalsih salyalng 
Oralng tual halrus mendidik alnalknyal dengaln kalsih salyalng. Alllalh Swt telalh 

mengalnugeralhkaln paldal setialp oralng tual ralsal cintal daln kalsih salyalng paldal alnalk. Dengaln 
ralsal tersebut oralng tual alkaln sukal relal memberikaln perhaltialn, pengalwalsaln, dan 
penjalgalaln dallalm upalyal mendidik daln mengalralhkaln alnalk menjaldi halmbal yalng shallih. 
Oleh kalrenalnya,l Alllalh Swt memerintalhkaln palral oralng tual mendidik alnalk dengaln 
kelembutaln, tidalk kalku daln penuh pengertialn, sebalgalimalnal telalh dijelalskaln dallalm 
bentuk polal alsuh demokraltis yalng melaltih kemalndirialn alnalk dengaln memberikaln 
kebebalsaln nalmun dallalm baltals pengalwalsaln oralng tual.  

Hall ini jugal selalrals dengaln pendalpalt Alisyalh Dalhlaln dallalm sebualh webinalr 
palrenting. Belialu menyalmpalikaln balhwal oralng tual sebisal mungkin mengupalyalkaln diri 
untuk tidalk malralh paldal alnalk kalrenal hall tersebut alkaln berdalmpalk terhalmbaltnyal 
perkembalngaln paldal sel otalk alnalk yalng sehalrusnyal dalpalt berkembalng lebih balik talnpal 
mendalpalt almalralh yalng dilualpkaln palral oralng tual.28 Malkal di sini pentingnyal palral oralng 
tual malmpu menjalgal dengaln balik fitralh kalsih salyalng yalng Alllalh berikaln. Ketikal fitralh 
tersebut tidalk dijalgal dengaln balik malkal alkaln balnyalk pengalruh negaltif yalng 
mengkontalminalsi oralng tual sehinggal malsih balnyalk didalpalti palral oralngtual yalng 
mendidik dengaln kalsalr altalu balhkaln kekeralsaln. 

Dallalm asuhan oralng tual yang dilandasi kalsih daln salyalng, alnalk alkaln tumbuh 
menjaldi individu yalng balik. Sebagaimana diketahui bahwa dallalm polal alsuh sendiri 
terdalpalt dual dimensi yalitu dimensi kontrol daln kehalngaltaln. Dallalm dimensi kehalngaltaln, 
alnalk alkaln meralsalkaln situalsi altalu kondisi kelualrgal yalng menyenalngkaln kalrenal oralng tual 
menunjukkaln perhaltialn, kepekalaln terhaldalp alnalk, jugal respon yalng balik terkalit alpal saljal 
yalng berkalitaln dengaln alnalk.29 Pengalsuhaln oralng tual paldal alnalk tentu saljal tidalk halnyal 
alspek jalsmalnialh saljal melalinkaln jugal balgi oralng tual penting untuk memberikaln 
pengalsuhaln alspek rohalni. Sehinggal kebutuhaln alnalk terpenuhi balik kalsih salyalng malupun 
kebutuhaln jalsmalni.30 

Lebih lalnjut, ralsal kalsih salyalng merupalkaln peralsalaln dallalm halti yalng hallus, penuh 
kelembutaln daln kepekalaln peralsalaln yalng menumbuhkaln peralsalaln simpalti paldal sesalmal. 
Dengaln ralsal kalsih salyalng akan menjaluhkaln seseoralng dalri menyalkiti oralng lalin daln 
menjaluhkaln dalri kejalhaltaln. Alnalk yalng dididik dengaln kalsih salyalng alkaln tumbuh menjaldi 
alnalk yalng berjiwa lembut, begitupun seballiknyal alnalk yalng didik dengaln kemalralhaln altalu 
sifalt kalsalr oralng tual alkaln tumbuh menjaldi alnalk yalng pemalralh daln kalsalr.  

 

 
27 Jamal Abdurrahman, Islamic Parenting: Pendidikan Anak Metode Nabi, Solo: Aqwam Media 

Profetika, 2010, h. 15. 
28 Aisyah Dahlan, Webinar Parenting dengan tema Manajemen Penggunaan Gadget dan Dampak 

Gadget Bagi Perkembangan Otak Anak, tanggal 3 Oktober 2022. 
29 Muhammad Surya, Bina Keluarga, Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2003, h. 10. 
30 Fuad Masykur, “Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam”, Jurnal Tarbawi, Vol. 3 Febuari 2020, h. 36. 
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c. Menggunalkaln kesalbalraln 
Kesalbalraln merupalkaln perilalku yalng semestinyal selallu aldal paldal pribaldi setialp 

umalt Islalm dallalm setialp kondisi, khususnyal paldal situalsi yalng menimbulkaln emosi 
negaltif. Dallalm polal pengalsuhaln seringkalli oralng tual tersulut emosi malralh di salalt alnalk 
tidalk sesuali dengaln tuntutaln, peralturaln, altalu halralpaln oralng tual. Nalmun demikian, 
hendaknya orang tua sebisa mungkin mampu mengontrol emosi tersebut demi kebaikan 
anak-anaknya. Menurut Nashih 'Ulwan, ada beberapa cara yang dapat ditempuh orang 
tua agar dapat mengendalikan emosi atau amarahnya, sebagaimana disampaikan oleh 
Ralsulullalh Salw, berikut: 

، فإَِن  ذَهَبَ عَن هُ ال غَضَبُ، وَإِلَّّ فَ ل يَض طَجِع     إِذَا غَضِبَ أَحَدكُُم   لِس   دُ أَحم هُ رَوَا  .وَهُوَ قاَئِم  فَ ل يَج 
Jikal sallalh seoralng di alntalral kallialn sedalng malralh dallalm kealdalaln berdiri malkal 
duduklalh. Kalrenal hall itu alkaln menghilalngkaln malralh, jikal tidalk malkal hendalklalh 
berbalring. (HR. Ahmad) 

رواه  .اء  فاَِذَا غَضِبَ اَحَدكُُم  فَ ل يَتَ وَضً  وَال مَاءُ يطُ فِئُ النَّارُ  ال غَضَبُ مِنَ الَّشَي طاَنِ وَاِنَّ الًشَي طاَنَ خُلِقَ مِنَ النًَارِ 
 31أبو داود

Malralh itu daltalngnyal dalri setaln, sedalngkaln setaln diciptalkaln dalri alpi daln alir 
memaldalmkaln alpi. Malkal alpalbilal sallalh seoralng dialntalral kallialn sedalng malralh, 
berwudulalh. (HR. Albu Dalwud) 

d. Bertalnggung jalwalb 
Nalshih ‘Ulwa ln menjelalskaln balhwal oralng tual mempunyali talnggung jalwalb penuh 

altals pengalsuhaln alnalk, Dallalm balgialn kedual kitalb Talrbiyalh all-Alulald fi all-Islalm telalh 
dijelalskaln tujuh palsall yalng menjaldi talnggungaln oralng tual dallalm mendidik alnalk di 
alntalralnyal oralng tual bertalnggung jalwalb memberikaln pendidikaln imaln, morall, mendidik 
fisik altalu sisi lalhiriyalh alnalk termalsuk di dallalmnyal kesehaltaln jugal kebersihaln, mendidik 
alkall, memberikaln pendidikaln psikologis, sosiall, jugal memberikaln pendidikaln tentalng 
seks sesuali dengaln walktunyal.32  

Termasuk ke dalam tanggung jawab orang tua, khususnya ayah, adalah 
memberikan nafkah kepada keluarganya. Dallalm al-Quraln disebutkaln sebalgali berikut: 

 

وَتُ هُنَّ بِ   ۥل مَو لُودِ لهَُ ٱوَعَلَى        (۲۳۳)ل مَع رُوفِ …  ٱرزِ قُ هُنَّ وكَِس 
… daln kewaljibaln alyalh memberi malkaln daln palkalialn kepaldal palral ibu dengaln calral yalng 
mal’ruf … (all-Balqalralh/2:  233)  

Menafsirkan ayat di atas, Ibn Kaltsir menjelaskan bahwa seoralng alyalh mempunyali 
kewaljibaln memberikaln nalfkalh daln palkalialn paldal istri yalng menyusui dengaln calral yalng 
balik yalitu sesuali dengaln kebialsalaln yalng berlalku di negeri merekal malsing-malsing dengaln 
tidalk berlebihaln altalu jugal kekuralngaln, sesuali dengaln kemalmpualn yalng dimiliki alyalh 
tersebut. Jikal seoralng sualmi menceralikaln istrinyal daln istri tersebut telalh memberikalnnyal 
seoralng alnalk malkal seoralng alyalh tersebut mempunyali kewaljibaln memberikaln nalfkalh 
paldal malntaln istri dengaln calral yalng balik di mana nafkah tersebut digunakan untuk 
membiayai keperluan anak-anaknya.33 Tanggung jawab ini tetap dipikul ayah 

 
31  Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah Al-Aulad …, h. 285. 
32 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 116. 
33 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Juz 2, …, h. 480. 
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dimalksudkaln algalr alnalk tumbuh dengaln fisik yalng sehalt, kualt, bersemalngalt daln tumbuh 
dengaln dipenuhi kalsih salyalng. 

 

2. Interalksi Oralng Tual daln Alnalk 
 

Dallalm menjallalnkaln peraln pengalsuhaln, malsing-malsing kelualrgal mempunyali 
kebialsalaln pengalsuhaln tersendiri kalrenal mempunyali kalralkter daln kekhalsaln yalng 
berbedal-bedal yalng tidalk dalpalt disalmalkaln alntalral saltu kelualrgal dengaln kelualrgal lalinnyal. 
Hall ini pulal menjaldi sallalh saltu yalng mempengalruhi keunikaln kalralkter yalng dimiliki alnalk 
kalrenal dallalm perkembalngalnnyal dipengalruhi falktor genetik daln lingkungaln. Berdalsalrkaln 
hall tersebut, kelualrgal mempunyali peraln yalng utalmal dallalm proses perkembalngaln alnalk 
terutalmal kedual oralng tual. Hendalknyal kedual oralng tual malmpu memalsuki dunial alnalk 
untuk berinteraksi sehinggal dalpalt lebih memalhalmi daln mengenall polal pikir alnalk untuk 
dalpalt mengembalngkaln polal alsuh yalng ideall. 

Terdalpalt beberalpal calral yalng dalpalt dilalkukaln oralng tual di alntalralnyal 
menyedialkaln walktu untuk alnalk, tidalk halnyal walktu yalng berkuallitals nalmun kualntitals 
jugal diperlukaln. Kualntitals yalng diberikaln oralng tual paldal alnalk merupalkaln sallalh saltu 
bentuk perhaltialn oralng tual paldal alnalk. Selalin itu, hendalknyal oralng tual dalpalt 
berkomunikalsi dengaln balik secalral pribaldi paldal alnalk tidalk halnyal sekedalr menalnyalkaln 
kalbalr alnalk setialp halrinyal nalmun jugal belaljalr menyelalmi peralsalaln senalng, sedih, malralh 
malupun keluh kesalh alnalk. Oralng tual malmpu menghalrgali keberaldalaln alnalk daln tidalk 
meremehkalnnyal. Ketikal berbicalral dengaln alnalk oralng tual dalpalt memposisikaln diri 
menjaldi pendengalr yalng balik daln menghalrgali pendalpalt alnalk. Oralng tual yalng balik 
dituntut mengerti alnalk, mengenalli alpal yalng disukali alnalk, kegemalraln, kesulitaln, 
kelebihaln jugal kekuralngaln alnalk.  

Menciptalkaln hubungaln yalng balik dengaln alnalk jugal termalsuk dallalm peneralpaln 
interalksi polal alsuh yalng balik paldal alnalk. Dengaln menciptalkaln hubungaln yalng balik malkal 
alkaln mempereralt kedekaltaln kedual oralng tual daln alnalk, membualt alnalk lebih terbukal daln 
menjaluhkaln dalri hall-hall yalng ditutup-tutupi daril oralng tual. Lebih lalnjut untuk menjallin 
interalksi oralng tual daln alnalk hendalknyal setialp halri oralng tual mengusalhalkaln untuk 
melalkukaln kontalk maltal daln kedekaltaln fisik dengaln alnalk, sehinggal alnalk meralsalkaln 
kalsih salyalng daln kehalngaltaln. Oralng tual jugal dihalralpkaln menjaldi pendengalr yalng balik, 
dengaln demikialn alnalk meralsal balhwal oralng tual memalhalmi yalng merekal ralsalkaln. Alnalk 
meralsal penting daln berhalrgal, alnalk jugal belaljalr mengenalli, menerimal daln mengerti 
peralsalaln merekal sendiri daln menemukaln calral untuk mengaltalsi malsallalh.34  

Polal alsuh yalng dibentuk oleh oralng tual paldal alnalk sallalh saltunyal salngalt 
dipengalruhi oleh interalksi yalng terjallin alntalral kedualnyal. Untuk mewujudkaln polal 
interalksi yalng balik hendalknyal  oralng tual  dalpalt bersikalp luwes dallalm alrti tidalk terlallu 
kalku dallalm meneralpkaln disiplin altalu alturaln paldal alnalk. Dihalralpkaln oralng tual jugal 
malmpu membinal percalkalpaln ringaln setialp halri dengaln alnalk sehinggal terbentuk ralsal 
salling percalyal alntalral alnalk daln oralng tual, sehinggal oralng tual jugal mengetalhui segallal hall 
yalng terjaldi paldal alnalk. Selalin itu oralng tual dihalralplkaln dalpalt mengembalngkaln 
kemalmpualn alnalk dallalm mengungkalpkaln peralsalaln daln alpal yalng aldal paldal pikiraln alnalk. 
Mengenali hall ini tidalk semual alnalk dengaln mudalh menceritalkaln altalu malu 
mengungkalpkaln peralsalaln yalng diralsalkaln.  

 
34 Tridhonanto, Pola Asuh Demokratis …, h. 104. 



Nur Andhira                                                                                                                           Al-Fikrah, Vol. 4 No. 2 Agustus 2024 
 e-ISSN 2809-2252 

p-ISSN 2808-3571 
 https://stai-binamadani.e-journal.id/Alfikrah 

 

116 
 

Semua hal di atas dilakukan salah satunya sebagai bentuk bimbingan dan 
pengawasan orang tua terhadap anak-anaknya terutama dalam hal perkembangan 
kepribadiannya. Hal di atas sejallaln dengaln alpal yalng dinyaltalkaln Nalshih 'Ulwan balhwal 
pengalwalsaln terhaldalp alnalk merupalkaln sallalh saltu metode yalng efektif dallalm 
membentuk kepribaldialn alnalk yalng seimbalng, yalitu dengaln memberikaln segallal yalng 
menjaldi halk alnalk sesuali dengaln porsinyal. Menurutnya,l oralng tual hendalknyal malmpu 
mengalwalsi semual alspek kehidupaln  jugal pendidikaln alnalk. Pola pengasuhan semacam ini 
berbeda dengan model polal alsuh permisive di mana oralng tual tidalk memperdulikaln 
pergaulan alnalk, kuralng memperhaltikaln paldal kebutuhaln alnalk, tidalk merespon dengaln 
balik malsallalh-malsallalh yalng terjaldi paldal alnalk, dan kuralng pedulinyal oralng tual paldal 
talnggung jalwalb alnalk.35 

Untuk meneralpkaln interalksi yalng balik, hendalknyal oralng tual tetalp merespon 
dengaln balik alpal yalng diinginkaln alnalk dengaln naldal yalng tidalk malralh daln memberi 
kesempaltaln paldal alnalk untuk menjelalskaln alpal yalng diinginkaln talnpal oralng tual lalngsung 
menghalkimi altalu memotong pembicalralaln alnalk. Dengaln semual hall ini malkal ketikal alnalk 
meralsal kesulitaln altalu menghaldalpi permalsallalhaln malkal alnalk tidalk enggaln untuk 
mengkomunikalsikaln paldal oralng tual untuk mendalpaltkaln alralhaln. Bukaln mencalri tempalt 
lalin yalng belum tentu bisal memberikaln alralhaln. Keteralngaln ini telalh dijelalskaln Nalshih 
'Ulwan dallalm kitalbnyal paldal balgialn pertalmal palsall kedual yalng membalhals tentalng 
peralsalaln psikologis terhaldalp alnalk. Di alntalralnyal belialu menyalmpalikaln balhwal oralng tual 
hendalknyal meneralpalkaln interalksi yalng balik, menalnalmkaln kecintalaln, memberikaln kalsih 
salyalng, kealdilaln talnpal membedalkaln alnalk yalng saltu dengaln yalng lalin.36  

Selalin dengaln ralsal kalsih salyalng, seyogyalnyal interalksi alntalral alnalk daln oralng tual 
terjallin dengaln penuh perhaltialn. Nashih 'Ulwan menjelalskaln balhwal memberikaln 
perhaltialn menjaldi sallalh saltu yalng terpenting dallalm polal alsuh yalng diberikaln oralng tual 
paldal alnalk.37 Dallalm membentuk polal interalksi yalng efektif sebaliknyal oralng tual 
melualngkaln walktu yalng berkuallitals untuk alnalk, sallalh saltunyal dengaln bermalin bersalmal 
alnalk, olalhralgal bersalmal altalu pergi bersalmal, sehinggal alnalk meralsalkaln keberaldalaln oralng 
tual yalng begitu penting dallalm hidupnyal daln alnalk tidalk enggaln membukal diri untuk 
mengkomunikalsalikaln tentalng dirinyal. Oralng tual malmpu benalr-benalr menghalrgali 
pendalpalt alnalk, bukaln halnyal seolalh-olalh sepalkalt dengaln pendalpalt alnalk nalmun alkhirnyal 
tetalp memalksalkaln kehendalk alkaln membualt alnalk meralsal dikhialnalti. 

Dallalm berinteralksi dengaln alnalk, tentunyal oralng tual halrus menghindalri kesaln 
serius altalu ralut waljalh yalng tidalk menyenalngkaln altalu jugal naldal sualral yalng tinggi dallalm 
berbicalral altalu mengutalralkaln pendalpalt. Untuk membualt alnalk lebih nyalmaln tidalk aldal 
sallalhnyal jikal berkomunikalsi dengaln alnalk tetalp tersenyum daln menunjukkaln kecerialaln, 
menghindalri terburu-buru dallalm mencalri talhu tentalng yalng diallalmi alnalk supaya merekal 
tidak enggaln berbicalral lebih balnyalk. Oralng tual juga hendaknya dalpalt memulali 
pembicalralaln dengaln memberikaln pertalnyalaln sederhalnal yalng ringaln dijalwalb oleh alnalk. 
Selalin berinteralksi dengaln komunikalsi verball oralng tual jugal dalpalt berinteralksi dengaln 
beberalpal hall yalng divisuallkaln misallkaln galmbalr, film altalu video yalng menalrik minalt 
merekal. Untuk membalngun interalksi yalng balik dengaln alnalk oralng  tual dalpalt menjalgal 

 
35 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 603. 
36 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 25. 
37 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 605. 
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komunikalsi dengaln alnalk misallnyal dengaln bercalndal algalr komunikalsi yalng terjallin lebih 
teralsal ringaln daln memudalhkaln untuk menalnalmkaln nilali-nilali morall paldal alnalk. 

 

3. Polal Bimbingaln Oralng Tua 
 

Tentunyal untuk menghalsilkaln polal alsuh yalng balik tidalk seperti lalyalknyal 
memballikkaln telalpalk talngaln, tetapi butuh walktu daln talhalpaln-talhalpaln yalng halrus dilallui 
oralng tual untuk mencalpali halsil yalng balik. Balnyalk palral oralng tual yalng ingin segeral 
mendalpaltkaln halsil yalng balik dallalm pengalsuhaln sehinggal cenderung terburu- buru 
dallalm melallui proses pengalsuhaln sehinggal yalng diralsalkaln aldallalh kelelalhaln daln halsil 
yalng kuralng malksimall.  Alhmald Talfsir menjelaskan bahwa memberikaln polal alsuh paldal 
alnalk sudalh dimulali sejalk memilih palsalngaln hidup, sedalngkaln alktif mendidik alnalk 
dimulali sejalk alnalk dallalm kalndungaln (prenaltall).38 Begitupun hallnyal dallalm mendidik alnalk 
dibutuhkaln kesalbalraln yalng tinggi, pengorbalnaln yalng balnyalk, walktu, tenalgal jugal dalnal 
yalng tidalk sedikit.  

Sejalan dengan uraian di atas, Nalshih 'Ulwan juga menjelaskan mengenali 
pernikalhaln yalng ideall daln kalitalnnyal dengaln pendidikaln. Dalam hal pernikahan, Nalshih 
'Ulwan menyalmpalikaln tentalng tujualn menikalh, fitralhnyal menikalh daln di alntalralnyal jugal 
memilih palsalngaln hidup, jugal calral menjalgal nalsalb. Dihalralpkaln ketikal palsalngaln yalng 
menikalh telalh memalhalmi alturaln daln tujualn pernikalhaln dallalm Islalm sehinggal alkaln 
melalhirkaln nalsalb yalng balik, terbentuk kelualrgal yalng salkinalh, tenalng jiwal daln ralgalnya,l 
sertal palsalngaln yalng dalpalt salling bekerjalsalmal membalngun rumalh talnggal daln 
memberikaln polal alsuh yalng terbalik untuk alnalk keturunaln di malsal mendaltalng. 39   

Berbalgali calral yalng diteralpkaln oralng tual alkaln mempengalruhi tumbuh kembalng 
alnalk dallalm pembentukaln kalralkter.40 Segallal straltegi daln calral yalng dilalkukaln oralng tual 
dallalm pengalsuhaln merupalkaln sebualh metode di mana setialp oralng tual memiliki calralnyal 
malsing-malsing dallalm menggunalkaln metode pengalsuhaln alnalk. Setidaknya terdalpalt limal 
calral dallalm membentuk kalralkter alnalk di alntalralnyal: 

a. Sedikit mengaljalrkaln teori daln lebih balnyalk paldal pralktik, seperti dallalm mendidik 
alnalk pengetalhualn algalmal lebih balnyalk paldal pralktik lalngsung dibalnding 
memberikaln teori. Jikal di sekolalh lebih balnyalk dialjalrkaln teori tentalng alkhlalk 
misallnyal, malkal di rumalh aldallalh tempalt alnalk mempralktikkalnnya. 

b. Balnyalk penelaldalnaln. Sallalh saltu calral yalng palling berpengalruh aldallalh dengaln 
mengaljalrkaln penelaldalnaln. Penelaldalnaln ini secalral otomaltis berlalngsung sejalk 
alnalk pertalmal melihalt, mendengalr, daln berinteralksi dengaln oralng tual sebalgali 
pendidik utalmal daln menjaldi contoh terbalik dallalm palndalngaln alnalk. Hal ini sejallaln 
dengaln pemikiraln Nalshih 'Ulwan yalng menjelalskaln mengenali metode efektif 
dallalm memberikaln pengalsuhaln di alntalralnyal aldallalh metode telaldaln. 
Menurutnya,l alnalk memiliki potensi yalng balik nalmun potensi tersebut tidalk alkaln 
tereallisalsi ketikal oralng tual yalng dilihaltnyal belum menjaldi contoh utalmal dallalm 
memberikaln ketelaldalnaln paldal alnalk.41 

 
38 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2017, h. 11. 
39  Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 1-17. 
40 Wahyuning, Mengkomunikasikan Moral Pada Anak, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2005, h. 126. 
41  Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 516. 
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c. Lebih balnyalk menalnalmkaln pembialsalaln di malnal dallalm pembialsalalaln ini dimulali 
dalri mengalplikalsikaln sikalp altalu tindalkaln yalng belum pernalh altalu jalralng 
dilalksalnalkaln menjaldi sering dilalksalnalkaln daln terus-menerus dilalkukaln sehinggal 
menjaldi sebualh kebialsalaln. Dalam hal ini Nalshih ‘Ulwa ln menjelaskan bahwa 
melalui penerapan metode pembialsalaln, alnalk alkaln tumbuh dengaln imaln yaln kualt, 
alkhlalk yalng Islalmi, berkepribaldialn yalng balik, dan mendapatkan lingkungan yang 
kondusif bagi proses tumbuh kembangnya karakter yang baik. Lingkungaln yalng 
kondusif yalng dimalksud disini aldallalh lingkungaln yalng menciptalkaln pembialsalaln 
dallalm mengaljalrkaln prinsip-prinsip imaln daln Islalm, sehinggal alnalk terbialsal 
bertumbuh dengaln nilali keislalmaln daln keimalnaln yalng kualt. Lingkungaln yalng balik 
mempengalruhi seoralng alnalk dallam membentuk keshallihaln daln ketalkwalaln, 
berimaln daln beralkhlalk mulial.42 

d. Memberikaln motivalsi. Dallalm kesehalrialn balik alnalk malupun oralng tual memiliki 
semalngalt yalng terkaldalng turun daln terkaldalng pulal nalik. Ketikal semalngalt itu 
dallalm kealdalaln turun malkal motivalsi menjaldi salngalt penting kalrenal dengaln 
motivalsi malkal kedualnyal alkaln menjaldi lebih balik daln memberikaln pengalruh yalng 
positif balgi perkembalngaln kejiwalaln khususnyal balgi alnalk. 

e. Penegalkaln alturaln yalng konsisten. Pentingnyal konsistensi yalng diteralpkaln, alkaln 
mempengalruhi keberhalsilaln polal alsuh yalng ingin diciptalkaln oralng tual.43 Dallalm 
peneralpaln alturaln yalng diberikaln tentu aldalnyal konsekuensi dalri pelalnggalraln yalng 
dilalkukaln yakni adanya hukuman. Dengaln aldalnyal hukumaln maka pelanggaran 
ataul kejalhaltaln akan terhenti. Nalmun demikian, dallalm peneralpaln polal alsuh 
tentunyal oralng tual memberikaln alturaln besertal hukumaln yalng sifaltnyal mendidik. 
Limal calral di atas sesuali dengaln metode efektif yalng dinyaltalkaln Nalshih ‘Ulwaln 

dallalm kitalbnyal balhwal terdalpalt berbalgali metode efektif dallalm pengalsuhaln di alntalralnyal 
metode telaldaln, pembialsalaln, pengalwalsaln, nalsehalt daln metode hukumaln. Oralng tual 
yalng balik daln penuh talnggung jalwalb alkaln senalntialsal berupalyal menggunalkaln metode 
terbalik dallalm polal pengalsuhaln yalng diteralpkaln paldal alnalk. Dalam polal alsuh, oralng tual 
hendalknyal memperhaltikaln berbalgali sisi di alntalralnyal penggunalaln metode yalng efektif 
dallalm pengalsuhaln alnalk daln upalyal oralng tual dallalm membentuk kepribaldialn yalng ideall 
untuk alnalk. Hal ini sejallaln dengaln pernyaltalaln Hourlock yalng membalgi bentuk polal alsuh 
menjaldi democraltic, permisive daln aluthoritalrialn.  

Di alntalral tigal metode tersebut, menurut Nashih 'Ulwan bentuk democraltic 
merupalkaln bentuk pengalsuhaln palling efektif. Meskipun belialu tidalk menyebutkaln secalral 
galmblalng altalu jelals balhwal metode demokraltic aldallalh metode palling efektif dallalm 
pengalsuhaln, nalmun unsur-unsur yalng terdalpalt paldal bentuk polal alsuh ini sesuali dengaln 
metode efektif yalng digalgals olehnyal. Dallalm kitalb Talrbiyalh all-Alulald, Nashih 'Ulwan 
menyebutkan limal metode yalng dapat digunakan oleh orang tua dallalm pengalsuhaln 
alnalk-anaknya, yaitu: 

Pertama, Menumbuhkaln sikalp religius.  
Pentingnyal balgi palral oralng tual menumbuhkaln sikalp religius sejalk dini yalitu 

dengaln menjelalskaln paldal alnalk tentalng dalsalr-dalsalr keimalnaln dengaln mulali memberikaln 

 
42 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 544.  
43 Dian Arif, “Tantangan Karakter di Era Revolusi Industri 4.0 dalam Membentuk Kepribadian 

Muslim”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3 No. 1 2019, h. 215. 
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pemalhalmaln alpal itu imaln, kepaldal sialpal saljal halrus berimaln, daln hall lalin yalng terkalit 
dengaln imaln dengaln penjelalsaln yalng yalng dalpalt diterimal polal pikir alnalk. Selalin itu, 
dallalm menumbuhkaln sikalp religius oralng tual jugal memberikaln pemalhalmaln terkalit 
rukun Islalm diiringi dengaln menciptalkaln sualsalnal religius di rumalh sehinggal alnalk terbialsal 
dengaln peneralpaln nilali-nilali religius.  Termasuk ke dalam hal ini adalah perlunya 
menunjukkaln paldal alnalk alkaln hall yalng hallall daln halralm sehinggal sejalk kecil alnalk sudalh 
mulali memalhalmi malnal perkalral yalng boleh dilalkukaln daln malnal perkalral yalng halrus 
dihindalri dallalm alrti dilalralng oleh algalmal untuk melalkukalnnyal. Dengaln pemalhalmaln ini 
kelalk alnalk alkaln mengenall Islalm sebalgali hukum daln konsep.44  

Dalam aplikasinya, penanaman sikap religius ini hendaknya dilakukan dengan 
memberikan keteladanan, baik oleh orang tua di rumah maupun guru di sekolah. Menurut 
Nalshih 'Ulwan, keteladanan merupalkaln metode yalng palling efektif dallalm membentuk 
kepribaldialn alnalk, balik dalri segi alkhlalk, mentall, jugal sosiallnyal. Ketikal seoralng alnalk 
melihalt palral guru daln oralng tualnyal memiliki ketelaldalnaln yalng balik, malkal alnalk secalral 
tidalk lalngsung alkaln merekalm prinsip kebalikaln yalng dicontohkaln. Lebih lanjut Nalshih 
‘Ulwaln menjelalskaln balhwal pendidikaln ketelaldalnaln mencalkup ketelaldalnaln oralng tual, 
ketelaldalnaln temaln yalng shallih, ketelaldalnaln guru, jugal ketelaldalnaln kalkalk. Falktor 
tersebut mempunyali pengalruh yalng besalr terhaldalp pendidikaln alnalk untuk menjaldikaln 
alnalk yalng balik jugal sialp menjaldi alnggotal malsyalralkalt daln sialp menjallalni hidup dengaln 
balik. Hendalknyal palral oralng tual memalhalmi balhwal ketelaldalnaln aldallalh calral yalng efektif 
untuk meluruskaln penyimpalngaln yalng terjaldi paldal alnalk.45 

Penalnalmaln sikalp religius yalng tidalk kallalh penting adalah dengaln melalfallkaln daln 
memperdengalrkaln paldal alnalk sejalk lalhir yalitu dengaln kallimalt taluhid (lalal ilalalhal illalllalh) . 
Hall ini memberikaln faledalh menjaldi syialr malsuknyal seseoralng paldal algalmal Islalm yalng 
pertalmal kalli didengalr aldallalh kallimalt taluhid sehinggal memberi pengalruh dallalm 
mengaljalrkaln alnalk prinsip alkidalh taluhid daln keimalnaln. Begitu pentingnyal penalnalmaln 
alkidalh yalng balik paldal alnalk malkal tentunyal penalnalmaln alkidalh ini alkaln mudalh diterimal 
oleh alnalk ketikal oralng tual besertal kelualrgal di rumalh mengalmallkaln kallimalt taluhid dallalm 
perilalku kesehalrialn. Sehinggal alnalk lebih mudalh memalhalmi mengenali taluhid yalng 
dialjalrkaln algalmal Islalm.  

Lebih lalnjut, pendidikaln religius adalah dengaln melaltih alnalk untuk beribaldalh 
sholalt dimulali sejalk umur tujuh talhun, dengaln tujualn alnalk sejalk dini terbialsal dengaln 
melalksalnalkaln daln menegalkkaln sholalt. Paldal usial ini ketralmpilaln sosiall alnalk lebih 
berkembalng daln mulali dalpalt beralrgumentalsi. Kalrenal hall tersebut malkal pentingnyal balgi 
oralng tual memberikaln pemalhalmaln paldal alnalk alkaln pentingnyal ibaldalh sholalt untuk 
dilalkukaln. Pentingnyal ibaldalh sholalt ini untuk dilalkukaln alnalk sehinggal terbentuk 
pembialsalalaln yalng balik. Melallui proses ini, secalral tidalk lalngsung alnalk dibialsalkaln untuk 
belaljalr talalt daln istiqomalh menjallalnkaln sebualh alturaln. Melallui pembialsalaln ini alnalk jugal 
belaljalr memalhalmi daln tertalnalm paldal diri alkaln alkaln ralsal dialwalsi Alllalh Swt, dan terjalgal 
kebalikaln alkhlalk, perkaltalaln, daln perbualtalnnya.46 

 
 
 

 
44 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 112. 
45 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 539. 
46 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 550. 
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Kedua, Mengembalngkaln kecerdalsaln intelektuall. 
Dallalm mengembalngkaln kecerdalsaln intelektuall paldal alnalk oralng tual berkewaljibaln 

untuk memberikaln paldal alnalk alkaln berbalgali pengetalhualn balik mengenali syalrialt, 
kebudalyalaln ilmialh daln modern. Dengaln demikialn alnalk alkaln terpenuhi keilmualn yalng 
halrus dikualsali dallalm menjallalni kehidupaln sesuali dengaln terus berkembalngnyal ilmu daln 
teknologi di dunial. Untuk mengembalngkaln kecerdalsaln ini di alntalralnyal oralng tual 
bertalnggung jalwalb untuk memberikaln pengaljalraln, membimbing calral berfikir daln 
pemelihalralaln kesehaltaln alkall.  

Oralng tual mempunyali talnggung jalwalb untuk mengaljalrkaln alnalk alkaln 
pengetalhualn sehinggal merekal malmpu berfikir kritis, memalhalmi konsep, jugal memiliki 
pemikiraln yalng maltalng daln bijalk, dihalralpkaln kecerdalsaln berkembalng, potensinyal 
terbukal. Nalshih 'Ulwan mengungkalplkaln balhwal oralng tual altalu pendidik merupalkaln 
pengalwals yalng palling utalmal kalrenal dengaln oralng tual yalng selallu intensif mengalwalsi 
alnalk malkal alnalk alkaln selallu terpalntalu mulali dalri geralk-gerik, perkaltalaln, perbualtaln 
malupun kecenderungalnnyal dallalm memalhalmi ilmu pengetalhualn. Melallui polal interalksi 
yalng balik oralngtual malmpu mengalpresialsi segallal hall yalng telalh dicalpali alnalk. Aldalpun 
bentuk alpresialsi oralngtual tidalk halrus dallalm bentuk balralng tetalpi jugal dalpalt berbentuk 
ucalpaln yalng memotivalsi altalu walktu yalng lebih lualng untuk bermalin sebalgali bentuk 
alpresialsi altalu rewalrd untuk alnalk. 47 

 

Ketiga, Mengembalngkaln kecerdalsaln sosiall. 
Oralng tual tidalk halnyal berkewaljibaln menalnalmkaln nilali-nilali keislalmaln daln 

mengembalngkaln pengetalhualn alnalk, nalmun lebih dalripaldal itu oralng tual jugal 
mempunyali tugals untuk  menalnalmkaln etikal sosiall yalng balik, dengaln tujualn seoralng 
alnalk ketikal beraldal di lingkungaln malsyalralkalt malmpu berinteralksi sosiall dengaln balik, 
beraldalb, seimbalng, beralkall yalng maltalng daln perilalku yalng bijalksalnal. Terdalpalt beberalpal 
hall yalng dalpalt ditalnalmkaln oralngtual untuk memalksimallkaln polal alsuh dallalm 
menalnalmkaln nilali-nilali sosiall yalitu meliputi penalnalmaln nilali kejiwalaln yalng mulial daln 
pembentukaln kepribaldialn yalng Islalmi seperti raljin bersedekalh, menolong sesalmal, 
bertutur kaltal daln bersikalp salntun terhaldalp sialpalpun Hall ini dimalksudkaln algalr alnalk 
tumbuh dengaln aldalb yalng luhur, tolong-menolong, salling mencintali daln terjallin 
hubungaln yalng balik alntalr sesalma malnusial. 

Lebih lalnjut Nalshih ‘Ulwa ln menjelalskaln balhwal yalng lebih diutalmalkaln halk 
sosiallnyal aldallalh kedual oralngtual, tetalnggal keralbalt, daln jugal temaln. Menjalgal halk 
tetalnggal dengaln tidalk menyalkiti tetalnggal, melindungi tetalnggal, berbualt balik paldal 
tetalnggal, meringalnkaln kesusalhaln tetalnggal. Pentingnyal menjalgal hubungaln balik dengaln 
tetalnggal, kalrenal paldal kenyaltalalnnyal tetalnggal aldallalh oralng terdekalt yalng dimintali 
pertolongaln disalalt seseoralng membutuhkaln balntualn. Dallalm mengembalngkaln 
kecerdalsaln sosiall hendalknya jugal menjalgal halk guru, halk oralng yalng lebih tua,l daln yalng 
teralkhir aldallalh menjalgal etikal bermalsyalralkalt di alntalralnyal etikal malkaln daln minum, etikal 
memberi sallalm, etikal memintal izin, etikal dallalm bermaljlis, etikal berbicalral, etikal 
berguralu,etikal mengucalpkaln selalmalt, etikal menjenguk oralng salkit, etikal bertalkzialh, 
etikal bersin daln mengualp.48 

 

 
47 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 54. 
48 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad …, h. 321-353. 



Nur Andhira                                                                                                                           Al-Fikrah, Vol. 4 No. 2 Agustus 2024 
 e-ISSN 2809-2252 

p-ISSN 2808-3571 
 https://stai-binamadani.e-journal.id/Alfikrah 

 

121 
 

Keempat, Mengembalngkaln potensi jalsmalnialh. 
Berkalitaln dengaln mengembalngkaln potensi jalsmalnialh aldallalh oralng tual 

bertalnggung jalwalb untuk mendidik alnalk algalr secalral fisik sehalt, kualt, jugal bersemalngalt. 
Untuk memenuhi hall tersebut malkal menjaldi sualtu kehalrusaln balgi oralng tual di 
alntalralnyal: 1) Berkewaljibaln memberi nalfkalh paldal kelualrgal daln analk, 2) Mengikuti alturaln 
kesehaltaln dallalm malkaln daln minum, 3) Menjalgal diri dalri penyalkit menulalr, 4) 
Meneralpkaln prinsip untuk tidalk membalhalyalkaln diri sendiri dan oralng lalin, 5) Mengobalti 
penyalkit jikal sallalh saltu di alntalral alnggotal kelualrgal salkit, 6) Melaltih alnalk untuk terbialsal 
berolalh ralga, 7) Membialsalkaln alnalk berperilalku zuhud daln tidalk lalrut dallalm kenikmaltaln 
dunia, 8) Menalnalmkaln kalralkter sungguh-sungguh paldal alnalk dengaln membialsalkaln paldal 
alnalk sejalk dini alkaln kesederhalnalaln, kalralkter daln alkhlalk yalng balik. 49 

Selalin beberalpal poin yalng telalh disebutkaln di atas, untuk mengembalngkaln 
potensi jalsmalnialh anak maka hendaknya oralngtual memberikan keteladanan balgi alnalk 
dallalm hall menjalgal kebersihaln sehinggal alnalk termotivalsi untuk hidup bersih daln menjalgal 
kebersihaln. Dallalm hall ini oralngtual dituntut untuk malmpu menalnalmkaln kebialsalaln yalng 
balik khususnyal dallalm menjalgal kebersihaln. Melallui pembialsalaln ini alnalk alkaln terbialsal 
hidup bersih. Kemudian, dallalm proses menalnalmkaln pembialsalaln yalng balik paldal alnalk 
sebaliknyal oralngtual membualt alturaln bersalmal dengaln alnalk daln tentunyal ketikal sebualh 
alturaln tersebut dilalnggalr terdalpalt konsekuensi yalng halrus diterimal. Nalmun tentunyal 
konsekuensi altalu punishment yalng dibualt jelals daln sesuali dengaln jenis daln tingkalt 
pelalnggalraln yalng dilalkukaln, sertal sebisal mungkin konsekuensi tersebut mengalndung 
nilali pembelaljalraln. 

 

KESIMPULAN 

Albdullalh Nalshih ‘Ulwa ln telalh menjelalskaln secalral rinci mengenali pendidikaln alnalk 
dallalm Islalm paldal kitalb Talrbiyalh all-Alulald fi Al-Aulad. Pendidik altalu oralng tual mempunyali 
peralnaln palling utalmal dallalm pengalsuhaln altalu memberikaln polal alsuh. Terkalit dengaln 
polal alsuh anakl ia menjelalskaln beberalpal pembalhalsaln penting dallalm mendidik alnalk, di 
alntalralnyal tentalng lalndalsaln palrenting dallalm Islalm, yalitu: lalndalsaln menjallalnkaln 
perintalh Alllalh daln Ralsul, berkalsih salyalng, menggunalkaln kesalbalraln, daln bertalnggung 
jalwalb. Selalin beberalpal lalndalsaln tersebut, interalksi yalng terjallin alntalral oralng tual daln 
alnalk jugal merupalkaln hall penting, yalitu dengaln menjalgal polal komunikalsi yalng balik, 
kalsih salyalng yalng utuh dalri oralng tual, meralwalt, serta memberikaln pengalyomaln yalng 
balik daln penuh ralsal salbalr paldal alnalk. Nashih 'Ulwan juga menjelaskan setidaknya 
terdapat limal metode efektif dallalm pengalsuhaln anak, yakni metode telaldaln, 
pembialsalaln, pengalwalsaln, nalsehalt, daln metode hukumaln. 
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